INTI SARI

Pokok Masalah

Pacitan mengalami keterlambatan dalam hal pembangunan maka banyak potensi wisata yang belum dikembangkan secara professional. Sekarang ini pengembangan daerah wisata hanya dilakukan sebatas pembagunan tempat yang sangat sederhana. Memang untuk pembangunan tempat-tempat wisata tidaklah sedikit, diperlukan yang besar untuk pembangunan tesebut.

Untuk pencarian dana pembagunan tersebut salah satunya dengan cara menarik wisatawan datang ke Pacitan. Untuk membantu menarik wisatawan datang ke Pacitan diperlukan sebuah sistem informasi yang cepat dan tepat yang sewaktu-waktu dapat dirubah sesuai dengan perkembangan.

Batasan Masalah

Berdasarkan pokok masalah tersebut maka tidak mungkin untuk dibahas keseluruhan. karena itu sistem yang akan dibahas terbatas pada masalah yang meliputi Informasi.dari keseluruhan wisata didaerah Pacitan, disini dibuat sebuah informasi yang nantinya dapat dijadikan sebagai sarana penunjang Informasi wisata di daerah pacitan.

Sistematika Karya Tulis

Penyusunan Sistematika Karya Tulis ini adalah sebagai berikut:

BAB I
PENDAHULUAN


BAB I membahas tinjauan umum, pokok masalah, batasan masalah. metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB II
GAMBARAN UMUM WISATA PACITAN


BAB II membahas sejarah nama Pacitan, lingkungan alam Pacitan dan prosedur pengolahan data.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM


Bab ini meliputi perangkat keras yang di gunakan, perangkat lunak yang di gunakan, konsep perancangan basis data, diagram alir data dan penjelasannya, bagan alir, bagan alir system ,hubungan antar table, struktur table yang digunakan, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini meliputi Algoritma Program, Spesifikasi Program, dan Langkah-langkah Menjalankan Program. 

BAB V
PENUTUP

Pada BAB V ini membahas kesimpulan dan saran-saran.

Lingkungan Alam Pacitan


Kondisi lingkungan fisik Pacitan terdiri dari 85 perbukitan, dalam bentuk gunung-gunung kecil sekitar 500 buah, yang menyebar diseluruh wilayah itu.gunung-gunung itu merupkan gunung-gunung baru dengan kondisi kritis dan tandus.secara geografis kabupaten Pacitan terletak antara 110055’-111025 Bujur Timur dan 7055’- 8017’ Lintang Selatan. Ditinjau dari aspek topografisnta seluruh wilayah itu menunnjukkan daerah dengan kemiringan diatas 40 %,meliputi area seluas 86,51 Km atau 63,18% dari luas daerah Pacitan.kemiringan terendah antara 0 – 20% meliputi areal seluas 4,36% dari keseluruhan wilayah.sisanya merupakan pantai.

Sejarah Perkembangan Wisata Pacitan

Wisata Pacitan belum lama dikembangkan, sekitar 7 tahun yang lalu wisata Pacitan ini mulai dikembangkan.itupun belum semuanya yang bisa di kembangkan, ini disebabkan pemerinyah daerah Pacitan yang kurang memperhatikan wilayah wisata yang ada.padahl Pacitan memiliki tempat-tempat wisata yang sangant potensial. Banyak tempat-tempat wisata yang bias dikembangkan dikarenakan Pacitan terletak didekat pantai, dan banyak memiliki pegunungan kapur yang memungkinkan banyak terdapat goa.Pada sekitar tahun 1990-1995,pemerintah daerah Pacitan  hanya mengembangkan daerah wisata pantai,itupun belum sepenuhnya dikembangkan secara professional.hanya sebatas pengembangan tempat yang cukup sederhana, belum termasuk jalan yang menuju ke lokasi wisata.


Baru sekitar diawal tahun 1995 pemerintah Pacitan mulai menyadari bahwa Pacitan memiliki potensi wisata yang baik untuk terus dikembangkan dengan ditemukannya goa Gong pada tahun 1995, yang sekarang menjadi primadona wisata Pacitan.pemerintah Pacitan sudah pada titik perkembangan yang serius untuk selalu meningkatkan wisata dikarenakan dengan membangun sektor wisata ini mampu mendongkrak pendapatan pamerintah daerah dengan drastis.

